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Analisis Soal 

1. Hal positif apa yang anda dapatkan setelah membaca artikel tersebut dan hal apa yang 

harus dibenahi dalam konsep berbangsa dan bernegara sesuai dengan artikel tersebut! 

Jawab : 

Bisa mengetahui UU Cipta Kerja yang menjadi permasalahan masyarakat yang salah satu 

UU dapat mengancam demokrasi konstitusional di Indonesia. Hal yang harus dibenahi 

UU itu seharusnya tidak dibentuk secara terburu-buru, harus mempertimbangkan urgensi 

dimasa pandemi. Minimnya transparansi dan partisipasi publik yang menjadi unsur 

penting dalam demokrasi, tidak dihiraukan oleh DPR dalam proses pembentukan UU 

tersebut, ini seharusnya tidak terjadi karena seharusnya ada transparansi dan partisipasi 

publik hal itu merupakan unsur demokrasi. 

 

2. Apa sebenarnya hakikat dari konstitusi itu dan apa pentingnya konstitusi bagi suatu 

negara, seperti halnya Indonesia dengan adanya UUD NRI 1945? 

Jawab : 

Hakikat konstitusi ialah : 

a. Mengatur struktur negara, dalam hal ini mengatur tentang lembaga-lembaga negara, 

mekanisme hubungan antar lembaga negara, tugas dan fungsi lembaga negara dan 

hubungan lembaga negara dengan warga negara. 

b. Menjamin hak asasi manusia, karena hak asasi manusia merupakan hak dasar 

manusia yang harus diakui keberadaannya dalam hukum dasar, sekaligus 

perlindungan terhadap hak asasi manusia merupakan salah satu prinsip pokok 

tegaknya sebuah negara hukum. 

c. Pengakuan adanya pluralisme, suatu negara terdiri dari berbagai macam suku, ras, 

dan agama, hendaknya perbedaan suku, ras, dan agama tersebut diakui dan dijamin 

keberadaannya serta dilindungi oleh negara. 

Konstitusi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Konstitusi juga sebagai pemberi pegangan dan pemberi batas agar 

penyelenggara negara tidak menyalahgunakan kekuasaan, sekaligus dipakai sebagai 

pegangan dalam mengatur bagaimana kekuasaan negara harus dijalankan. Karena 



konstitusi merupakan jaminan yang penting dalam menjaga agar kekuasaan yang ada di 

dalam suatu negara tidak disalahgunakan dan menjamin agar hak asasi manusia tidak 

dilanggar. Konstitusi memiliki arti penting bagi negara karena kedudukannya dalam 

mengatur kekuasaan, membatasi kekuasaan, menjadi barometer dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, serta memberikan arahan dan pedoman bagi generasi penerus 

bangsa dalam menjalankan suatu negara. 

 

3. Sebutkan contoh perilaku pejabat negara yang tidak konstitusional! Layakkah mendapat 

hukuman yang maksimal atau diberi kesempatan untuk memperbaiki kehidupannya? 

Jawab : 

Contoh perilaku pejabat yang tidak konstitusinal yaitu : 

a. Menyalahgunakan kekuasaan dengan melakukan korupsi 

b. Membatasi kebebasan masyarakat dalam berpartisipasi atau berpendapat 

c. Tidak menaati peraturan dan tidak bertanggung jawab dengan pekerjaannya 

d. Tidak menghargai hak asasi manusia 

Pejabat negara yang melakukan tindakan yang tidak konstitusional layak mendapat 

hukuman yang maksimal dan setimpal. Semua yang terbukti bersalah harus mendapatkan 

hukuman yang semestinya. Jika kasus itu tidak terlalu besar bisa saja hanya diberi 

kesempatan untuk memperbaiki kehidupannya agar menyadari dan bisa merubah 

perilakunya untuk menjadi lebih baik lagi dan tidak mengulangi kesalahan yang sama, 

mau bagaimanapun pejabat yang melakukan kesalahan harus diberi hukuman dengan adil 

sesuai tindakan yang dilakukannya. 

 


